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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan mengkaji tulisan diatas Kisah tentang orang-orang

Rongkong Seko yang berkorban demi membela dan bahkan

mempertahankan keyakinanannya (martir) merupakan sesuatu hal yang

tidak bisa disepelehkan bahkan dilupakan begitu saja, sebab dapat

dipastikan melalui perjuangan mereka gereja Toraja hari ini dapat

berkembang dan melebarkan sayapnya selebar-lebarnya dinegeri

Indonesia dan bahkan sampai keluar negeri dengan rasa aman dan

tentram.

Para martir sangat penting dan harus dikenang karena martir itu

mati atas nama Tuhan Yesus dan sudah membawa contoh menjadi saksi

kristus. Susah senang kita tetap jadi saksi Kristus. Mati atau disiksa kita

harus tetap mengatakan bahwa saya adalah saksi Kristus. Roh Kudus

memenuhi kita agar mampu untuk bersaksi.penulis berpendapat dampak

dari kekuasaan dan strata sosial seolah - olah nama -nama mereka tidak

tercatat dalam sejarah Gereja Toraja ataukah Akibat beberapa martir tidak

dituliskan dalam sejarah gereja Toraja karena tidak ada orang yang

memberi informasi atau sangat kurang sehingga kemungkinan besar
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banyak martir yang terlupakan.tetapi Gereja Toraja bisa berkembang

karena kematian para martir.

B. Saran

1. Kepada Jemaat Rongkong Seko

Pertama, penulis berharap agar Majelis Gereja Toraja yang ada di

Rongkong Seko membukukan sejarah martir Rongkong Seko dan

menceritakan terus menerus kepada Generasi ke generasi tentang

fakta sejarah para martir nenek moyang Rongkong seko yang rela

dianiaya,diungsikan,disiksa dan rela mati demi untuk

mempertahankan imannya dan tidak menyangkal imannya kepada

Yesus Kristus Tuhan dan Juruselamat Kedua, Melalui karya tulis

ini,penulis berharap bagi anggota jemaat dan anak cucu martir terus

menceritakan kekuatan iman para pendahulu yang mati demi Kristus

apapun ancaman dan cobaan yang dialami dan walaupun harus

dibayar mahal dengan nyawa tetap kokoh dan kuat di dalam Tuhan

Yesus.

2. Kepada Civitas Akademik IAKN Toraja

Diharapkan bagi seluruh tenaga pendidik sejarah agar

menceritakan kepada mahasiswa sejarah martir yang terlupakan

Rongkong seko yang tidak tercatat dalam sejarah Gereja Toraja yang

rela mati demi Yesus Kristus.


